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BAB V 

 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

       Dalam bagian penutup ini, dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Pengertian ‘Ibād ar-Raḥmān yaitu, ‘Ibād ar-Raḥmān 

merupakan sosok seorang hamba yang senantiasa 

beribadah kepada Allah SWT. yang mempunyai 

kesempurnaan diri sebagai seorang hamba yang mulia. 

 

2. Karakteristik ‘Ibād Ar-raḥmān merupakan gambaran, 

cerminan, teladan sifat, sikap, gagasan tentang seorang 

hamba Allah SWT., Yang Maha Pengasih, yang 

mempunyai kesempurnaan diri sebagai seorang hamba 

yang mulia. Ia merupakan cerminan dan hasil dari buah 

sifat Allah Ar-raḥmān  Kesempurnaan tersebut tertuang 

dalam jiwa mereka yang mewujudkan kepribadian yang 

shalih melalui akhlak mereka dalam interaksi terhadap 

Allah SWT., dan sesama manusia. Mereka adalah 

hamba-hamba yang akan mendapatkan kenikmatan yang 

sangat besar berupa surga dan kenikmatan-kenikmatan 

yang akan Allah berikan kepada mereka. Oleh karena 

ketaatan, kepatuhan mereka terhadap-Nya dan 



90 

 

3. kesungguhan mereka dalam beribadah serta kemauan 

mereka dalam meninggalkan larangan-larangan-Nya, 

maka mereka termasuk dalam seruan daftar hamba-

hamba Allah Ar-raḥmān. 

Sifat-sifat ‘Ibād Ar-raḥmān diantaranya: Rendah Hati 

(tawādu’ ), Bijaksana (al-Hākim ),Mendirikan Salat 

Malam,Menginfakkan Harta/Tidak boros dan kikir, Tidak 

Melakukan Syirik yaitu,Tidak Membunuh Jiwa yang 

Diharamkan,Tidak berzina,Tidak Menjadi Saksi 

Palsu,Taubat Nasuha,Tidak Melakukan Perbuatan yang 

Tidak Berguna,Menerima Peringatan Ayat Allah, dan 

Mengharapkan Keluarga yan Baik,  

 

4. Penafsiran ahmad musthafa al-maraghi tentang ayat-ayat 

‘Ibād ar-Raḥmān yaitu, menurut beliau Allah SWT 

menyifati para hamba-Nya yang beriman dan ikhlas 

dengan Sembilan sifat, yang mana sifat-sifat itu yang 

senantiasa di cita-citakan oleh orang-orang yang beramal 

shaleh, yang mengharapkan pahala dan kesenangan, 

yang karenanya mereka berhak menerima pahala yang 

besar dari Tuhan, dan karenanya Dia memberi mereka 

tempat tinggal yang mulia. 
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B. Saran 

 

1. Dengan memahami setiap uraian dalam pembahasan 

‘Ibād ar-Raḥmān pada penelitian ini, terlihat bahwa 

bentuk-bentuk ‘Ibād ar-Raḥmān  merupakan hal yang 

baik dalam berbagai aspek. Oleh karena itu, sepatutnya 

untuk dikerjakan dan diamalkan demi menciptakan 

manusia-manusia yang berbudi pekerti yang baik. 

Peranan berbagai pihak sangat diperlukan untuk 

menanamkan, membiasakan dan mempraktekkan, 

dalam kehidupan sehari-hari dalam keluarga, masyrakat 

dan negara. 

2. Dari penulisan skripsi ini, mudah-mudahan dapat 

menjadi bahan bacaan yang bermanfaat untuk 

perbaikan umat dan menjadi langkah awal membina 

umat Islam dewasa ini.  

 

 

 

 


